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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sudah sekitar 11 tahun, terhitung sejak tahun 2003 hingga 2014, 

Ujian Nasional, juga dikenal sebagai UN telah dijadikan sebagai 

penentu kelulusan sekaligus sebagai standar peserta didik sehingga 

dapat lanjut ke jenjang yang lebih tinggi atau selanjutnya. Meskipun 

sejak tahun 2015, Ujian Nasional bukanlah menjadi penentu dalam 

kelulusan peserta didik. Walau demikian, Ujian Nasional tetaplah 

menjadi hal yang menyeramkan bagi peserta didik. Pelaksanaan 

Ujian Nasional dinilai sebagai tolak ukur peningkatan mutu 

pendidikan. Namun, berdasarkan hasil program PISA (Programme 

for International Student Assesment), Indonesia tidak memberikan 

hasil kenaikan yang signifikan selama 10-15 tahun terakhir (Winata, 

Seftia, et al., 2021). 

Pada PISA 2018, ditunjukkan bahwa Indonesia memperoleh skor 

371 dari rata-rata OECD adalah 487 pada kemampuan literasi peserta 

didik dan skor 379 dari rata-rata OECD adalah 487 pada kemampuan 

matematika (OECD, 2019). Berdasarkan hal ini, dapat dilihat bahwa 

skor PISA yang diperoleh, skor Indonesia masih di bawah rata-rata. 

Menanggapi hal tersebut, pemerintah Indonesia merencanakan 

adanya Asesmen Nasional sebagai upaya dalam menyiapkan 

berbagai keterampilan yang harus diketahui peserta didik dalam 

menghadapi abad ke-21 (Sari et al., 2021). 

Asesmen Nasional yang dirancang pemeriintah ~terdri dari~ ~tiiga 

bagan komponen, yaitu~ ~Asss`men Kompetensi~tMi`nim`um~ (AKM), 

~sur `veiy~kar `akter,y ~da`nysurv`ei ~lin `gku`ngaanyb `ela`jar (Cahyanovianty, 

2020). Dikarenakan ~pa`da ~kom `ponen ~Ass`men ~Kom `peetensi 

~Minim`um (~AKM) mengacu pada kompeetensi PISA, maka AKM 

mengukur dua kemampuan dasar yang perlu dikatehaui oleh ~pese`rta 
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did`ik~, ~lebih tepatnya ~lite`raasi~ ~mem `baca ~da`n ~litear`asi matematika 

atau numerasi (Winata, Seftia, et al., 2021). 

Pusat Asesmen dan Pembelajaran (Pusmenjar) Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Kemendikbud menyatakan bahwa 

dasar AKM numerasi adalah proses kognitif yang berkaitan dengan 

proses pemahaman konsep, digunakan untuk penalaran saat 

memecahkan masalah dan konteks yang berkaitan dengan konteks 

personal, sosial budaya, dan saintifik. Merujuk pada Han, dkk, 

indikator AKM numerasi adalah dapat ~men `gguna`kan ~sejumlah 

angka maupun ~s`imb `ol yang berbeda ~ya`ng berhubungan ~den `ga`n 

~mate`ma`tiika ~d `as `aar guna ~me`me`cah `kanyma`sa`l `ahy~d`a`la`m ~ko `nte `sk 

~keh `idu`panyse`har`i-h `ar`i, menganalisa ~in`foir`ma`si ~yai`n `gydiberikan 

~da`la`m ~banyak format,, dan menafsiirkan ~h `asi `il analisa unituk 

mengantisipasi dian membuat kepiutusan (Winata, Seftia, et al., 

2021). Soal numerasi yang diujikan akan berkarakter seperti soal 

PISA yang mencakup tiga komponen yaitu konten, konteks, dan 

proses (Diana & Saputri, 2022). 

~Ko `mpo`nen ~ko `nt`en pada PISA adalah ~k `uan `tiit `as,y~r`uia`ngy~d `an 

~bei `nt `uk,y~pe`rui `baha`nyda`ny~hu`b iu`nga `n,ysei `rt `a ke`tiid `akpa`stian da i`n ~dia`ta. 

Pada komponen konteks, ada em `pat ~kon `te`sk ~ya`n `g be`rkai`tan, ~ya`it`u 

~pe`rs `onaa `l, ~profesional, ~so `sii`al, dan ~sa`int`iifi`k/ilmiah. Pada 

komponen proses, ~P `IS `A ~menentukan tiga jenis proses, yaitu ~(1) 

~menghitung ~sit àuaa`si ~se`car`a ~ma`te`mat `ika, ~(2) ~me`ng`gun`aak `an 

~ko`ns `ep, ~fa`kt`a, ~pro`se`dur, ~da`n ~pe`na`lar`ana matematis, serta ~(3) 

menafsirkan, ~mengimplementasi, ~da`n ~e`val `ua`si ~ha`si `l matematis 

(Hutneriana & Nailul, 2022). 

Sedangkan komponen konten pada AKM numerasi adalah 

~al`ja`bar, ~bil`an `ga`n, ~ge`om`et `ri, ~pen `gu`ku `ra`n, serta ~dat `a ~da`n 

~ke`ti`da`kp `as `ti`an. ~Pa`d `a ~ko `mp`on`en kon `te`ks, terdapat tiga konteks yang 

berkaitan, ~ya`i `tu ~pe`rs `on `al, ~sos`ia`l ~bu`da`ya, ~d `an ~ilm `i`ah/saintifik. Pada 

komponen proses, AKM mendefinisikan tiga kategori proses, yaitu 
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(1) pemahaman, (2) penerapan, dan (3) penalaran (Kurniawan & 

Rahadyan, 2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, kem iampuanynumeriasiypeseirta 

diidikymasiihytergiolongyrendiah hingga sedang (Dwi Cahyanovianty 

& Wahidin, 2021; Kurniawan & Rahadyan, 2020; Winata, Seftia, et 

al., 2021; Winata, Widiyanti, et al., 2021). Menurut Tresnasih dkk 

(2022), peserta didik dengan kemampuan numerasi tinggi mampu 

menafsirkan ~mas `a`lah ~d `a`n ~mengatasii masalha tersebut ~de `n `ga`n 

~r`um`u `s, melakukan ~pro`s `d`u `r ~d `en`ga`an ~ba`i`k dan benar, ~ mengatasi 

keadaan yang rumit dan menggunakan pen`al`a`ra`n ~da`l `a`m 

memecahkan soal, hingga ~me`n`ye`l `sa`ik `an soal yang diberikan dengan 

benar. ~Pe `se`rta ~d `id `ik dengan ~k `em `a`pu `an numerasi ~se`dan `g ~ma `m`pu 

menginterpetasikan ~so`al serta menyelesaikan dengan rumus, 

melakukan prosedur dengan baik namun belum bisa menyelesaikan 

soal yang diberikan dengan benar. Pesiertaydiiidikyyainigymemiiliki 

kemiampuanynumerasi yaing rendah belum mamipu menafsirkan 

masalaah serta ~meny`eles`aikan masalah tersebut ~dena`g`any~rumu `u`s, 

melakukan ~ prosedeurydengaanybai ik, menangani situaasiyyaangysulit, 

daan mengguunakan penalaranydaala`m memecahkan ~m`asha`lah, hingga 

menyelesakan soal yang diberikan dengan benar. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

memberikan informasi bahawaysalah satu tujuan umum pesertaydidik 

dalamybelajarymatematika adalah percaya padaykemampuan 

numerasi mereka dan belajar bernalar secara matematis. 

Kemampuan penalaran merupakan aspek kognitif yang penting bagi 

peserta didik. Selain kemampuan penalaran, Self Confidence atau 

kepercayaan diri juga merupakan hal penting bagi peserta didik. 

Yates menjelaskan mengenai pentingnya Self Confidence bagi 

peserta didik, di mana menurut Yates, keberhasiilan peserta didik 

dalam belajar matematika dipengaruh oleh tingkat kepercayaan diri 

peserta didik.  
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Menurut penelitian terdahulu tentang ~tingkaatyse`llfy~co`nfidence 

~pe`see`rt`a ~d`id `ik, didapat bahwa ~se`lfycon`fi`de`nceype`se`r`tay~dii `d `ik masih 

tergolong sedang (Ahmad et al., 2018; Fardani et al., 2021a; 

Hidayah, 2019). Menurut Aisyah dkk (2018) dan Wulandari (2017) 

tentang hubungan ~kem `ampuu`an ~pe`m`ca`han ~masa`al`ah ~pesertaydidik 

dengaanyse`lfycon`fi`d`e`nce,ydan Muniroh (2018) tentaang hubuungan 

antaraa selfyconfidence denagan ~ke`maa`mpu`anyko `m `u`ni `kas `i 

~mat`em`at`isype`se`r`tay~di`di `k, diperoleh ~h`as`il ~ya`n `g ~mengklaim bahwa 

adayhu `bu`n `g`an ~ya`n `gypo`s`i `tify~an `ta`r`a ~se`lf`ycon`fi`d`e`n`ce ~de `n `ga`n 

~kema `m`p `u `any~untuk memecahakan ~ma`s `a`l`ah serta komunikasi 

matematis peserta didik. Menurut Andayani dan Amir (2019) dan 

Khairiah dkk (2015), ~hu`bu `n`g`an ~an`t `ara ~se`lfycon`fi`de`n`c`eyde`ng`an 

~ha`s`ilybe `la`j `ar ~me`n`un `j `u `k`k `an ~adaanya korelasi yaang positif ~ana`ta `rayse`lf 

~co`nfi`den`ce ~de`ngaa`n ~haa `si`ly~b `elaa`ja`r ~pe`ser`ta ~di `di`k. 

Menurut penelitian terdahulu tentang tingkat kesiapan belajar 

peserta didik, didapat bahwa kesiapan peserta didik masih kurang 

(Siagian et al., 2021). Menurut Rokhim dkk (2021), peserta didik 

dalam memahami Asesmen Nasional masih kurang sehingga 

kesiapan peserta didik masih kurang. Kesiapan pesertaydidikydalam 

melaksanakan ~ pembelajaranymatematikayyang didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Meilani ~dk`k (2022) dikatakan cukup 

baik. Menurut Sirait (2017) tentang pengaruh kesiapan belajar 

dengan pemahaman yang baik tentang konsep matematika peserta 

didik, ada dampak yang signifikan antara ~k `es`iia`p`an ~be`l `a`j`ar dengan ~ 

pemahaman yang baik tentang konsep matematika pada peserta 

didik. kesiapan peseta didik juga ~ memiliki dampak pada ~ha`s`il 

~bel`a`j`ar ~pe`se`r`t `ay~di`d `ik. ~Ha`lyin `iyberdasarkan penelitian yang 

dilakukanyoleh ~ penelitian sebelumnya menunjukkan peengaruh yang 

signifikanyantaraykesiapanybelajary~te`rha`da`pyhasilybel `aj`ar peserta 

didik (Himmi & Azni, 2017; Indriastuti et al., 2015; Sinta, 2017; 

Syafi’i & Fauziyah, 2022). 
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Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar dapat dipengaruhi oleh 

Self Confidence peserta didik. Selain itu, kesiapan juga 

mempengaruhi ~ha`si `lybe`la`jarype`se`rtay~di`di `k. ~Ol`e`hy~kar `e`na ~it`u, 

~p`e`ne`litiy~in `g`in menganalisis kesiapan ~se`rt`a Self Confidence ~p `es `er`ta 

~di`d `ikyda `l`amy~me`n `ye`le`s `a`ik`an soal AKM numerasi ~se`rt `a keterkaitan 

antara kesiapan peserta didik dengan Self Confidence ~pe`se`rt`a di`d `ik 

~d`al`a`m ~me `ny`e`le`s`aikan s `o `al ~A `K `M ~unume`r`asi. Hal tersebut dilakukan 

oleh peneliti untuk memberi gambaran mengenai kesiapan serta Self 

Confidence peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM numerasi. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusanymasalahypenelitianyiniyadalah sebagai berikut 

berdasarkan penjelasan latar belakang di atas:  

1. Bagaimana kesiapan peserta didik ~da`l `amy~me`n `y`e`l `es `a`i`kan 

soaly~A `K `M ~nu `me`r`asi? 

2. kjBagaimanakjySelf Confidence ~p `es `er`t `ay~di`d `ik dalam 

menyelesaikan soal AKM numerasi? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuanypenelitianyiniyadalahysebagaiyberikut, ysesuaiydengan 

rumusanymasalah di atas: 

1. Untuk ~men `ge`t`a`h`ui kesiapan ~p `e`s `er`t `ay~di`di `kydalam 

menyelesaikanysoalyAKM numerasi. 

2. ~Un `t`uk ~me`ng`e`t `ah `u `i ~se`lf ~co`n`f`id`e`n`ce ~pe`s `e`r`tay~di`d`ikydalam 

menyelesaikanysoalyAKM numerasi. 

4. Manfaat Penelitian 

Dalam ~p`e`n`e`l`iit`ian ~ya`ng dilaksanakan, ~diharapkan akan 

bermanfaatybagiy~p `e`s `e`r`tay~d`i `d `ik, y~g`u`r`u, y~da`nypeneliti sendiri. 

1. ~Ba`gaiy~pe`se`r`t`ay~d `i `d`i `k, ~u `n`t `uky~men`g`e`t `a`hu `i kesiapanydan Self 

Confidence ~pe`s `er`tay~di`d`i`ky~se`h `i`n `ggay~pe`s `er``tay~di`d`iky~da`p `at 

~m`e`ng`e`t `a`h `uiy~ti`ng`k `at ` kesiapan dan Self Confidence pribadi 
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sehingga dapat menyiapkan diri dalam menyelesaikan soal 

AKM bertipe literasi numerasi. 

2. Bagi guru, untuk mengetahui kesiapan dan Self Confidence 

peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM bertipe literasi 

numerasi sehingga dapat dijadikan sebagai persiapan dalam 

mempersiapkan pembelajaran selanjutnya. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini adalah pengalaman tambahan 

yang dapat digunakan ~se`ba`g`a`i ~b `e`kal dalam melaksanakan 

penelitian di masa depan dan menambah pengetahuan baru 

mengenai kesiapan serta Self Confidence peserta didik dalam 

menyelesaikan soal AKM bertipe literasi numerasi. 

4. ~B`a`giy~pe`n`e`l`itiyselanjutnya, y~p `e`n `e`li`t `i`an ~i `n `i ~d `a`p `a`t digunakan 

~se `ba`g`a`i contoh danyre`f`e`r`e`n `siydalamymelakukan ~pe`n `e`l `i`t `i`an 

~d`an dalam mengembangkan ~pe`ne`l `i`t `ia`n ~ya`ng akan datang.  


